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ABSTRAK

Lembaga pemasyarakatan merupakan bagian dari sistem peradilan pidana yang
mengarah pada tujuan resosialisasi. Mengingat terbatasnya tempat dalam Lapas,
biasanya program pembinaan tahap awal dilakukan secara bersama-sama. Namun
pada awal tahun 2020 dunia dikejutkan dengan menyebarnya wabah pneumonia
baru yang diberi nama Coronavirus Disease 2019 (Covid-19). Atas terjadinya
wabah tersebut, terdapat instruksi Dirjen Lapas yang menghimbau untuk
menghentikan sementara kegiatan pembinaan yang melibatkan pihak luar, hal ini
tentu berdampak pada kegiatan pembinaan. Pembinaan yang tidak maksimal
dikhawatirkan menyebabkan ketidaktercapaiannya tujuan dari Lembaga
Pemasyarakatan dan menimbulkan pengulangan tindak pidana ketika mereka telah
dinyatakan bebas dari hukuman.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research) dengan mengangkat data secara langsung di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas I1A Yogyakarta dengan teknik pengumpulan data berupa observasi secara
langsung di Lapas Kelas Il1A Yogyakarta dan wawancara dengan petugas di Lapas
serta beberapa WBP di Lapas. Pendekatan di dalam penelitian ini adalah
pendekatan yuridis sosiologis, yakni dengan menjawab rumusan masalah melalui
penelitian lapangan. Teori yang digunakan adalah teori kepatuhan hukum, teori
kemanfaatan, dan teori keefektifan hukum.

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan
pembinaan di Lapas Kelas 1A Yogyakarta saat pandemi covid-19 berjalan sesuai
dengan peraturan yang ada dan melaksanakan pembinaan dengan berkaca pada
Instruksi Direktur Jenderal Pemasyarakatan Nomor Pas-08.0t.02.02 Tahun 2020
tentang Pencegahan, Penanganan, Pengendalian dan Pemulihan Covid-19 Pada
UPT Pemasyarakatan. Selain itu, terdapat beberapa kendala yang terjadi di Lapas
diantaranya: a.) Sulitnya keluarga WBP untuk dihubungi untuk diminta jaminan
pada reintegrasi WBP; b.) Kunjungan keluarga secara yang dilakukan secara virtual
disebabkan karena pandemi; c.) Terbatasnya waktu dalam menghubungi keluarga;
d.) Terbatasnya pelaksanaan pembinaan jasmani; e.) Pengurusan reintegrasi yang
lamban; f.) Kurangnya kesadaran diri dalam WBP; g.) Pola pikir WBP yang susah
untuk diubah; h.) Dana yang terbatas yang dimiliki oleh Lapas; dan i.) Kurangnya
kerjasama masyarakat dengan WBP.

Kata Kunci: Pembinaan, Narapidana, Covid-19.



ABSTRACT

Correctional institutions are part of the criminal justice system that leads to the goal
of resocialization. Given the limited space in prisons, usually the initial stage of
development programs are carried out together. But at the beginning of 2020 the
world was shocked by the spread of a new pneumonia outbreak named Coronavirus
Disease 2019 (Covid-19). Due to the outbreak, there was an instruction from the
Director General of Lapas which called for the temporary suspension of coaching
activities involving outsiders, this of course had an impact on coaching activities.
Guidance that is not optimal is feared to cause the goal of the Correctional
Institution to not be achieved and lead to repetition of criminal acts when they have
been declared free from punishment.

The research use field research method by collecting data directly at Lapas
Kelas IIA Yogyakarta with data collection techniques in the form of direct
observation at Lapas Kelas IIA Yogyakarta and the writer had interview with
officers and several inmates at Lapas Kelas IIA Yogyakarta. The approach in this
research is a sociological juridical approach, that answering the problem
formulation through field research. The research use theory of legal compliance,
the theory of expediency, and the theory of legal effectiveness.

From the research that has been carried out, it can be concluded that the
implementation of coaching at the Lapas Kelas 1A Yogyakarta during the Covid-
19 pandemic was carried out in accordance with existing regulations and carried
out coaching by looking at the Instructions of the Director General (Dirjen) of
Corrections Number Pas-08.0t.02.02 of 2020 concerning Prevention, Handling,
Control and Recovery of Covid-19 at the Correctional Unit. In addition, there are
several obstacles that occur in prisons including: a.) It is difficult for the families of
the inmates to be contacted to ask for guarantees on the reintegration of the inmates;
b.) Virtual family visits due to the pandemic; c.) Limited time in contacting family;
d.) Limited implementation of physical development; e.) Slow reintegration
management; f.) Lack of self-awareness in the WBP; g.) WBP's mindset that is
difficult to change; h.) Limited funds owned by prisons; and i.) Lack of community
cooperation with inmates.

Keywords: Prisoner Training, Inmate, Covid-19.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lembaga pemasyarakatan merupakan bagian dari sistem peradilan pidana yang
mengarah pada tujuan resosialisasi, sebagaimana diatur dalam Pasal 3 Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan yang menyatakan “Sistem
pemasyarakatan berfungsi menyiapkan Warga Binaan Pemasyrakatan agar dapat
berintegrasi secara sehat dengan masyarakat, sehingga dapat berperan kembali

sebagai anggota masyarakat yang bebas dan bertanggung jawab.”

Pasal tersebut menyimpulkan bahwa negara berhak memperbaiki setiap
pelanggar hukum atau warga binaan yang melakukan suatu tindak pidana melalui
suatu pembinaan. Model pembinaan bagi warga binaan di Lembaga
Pemasyarakatan tidak terlepas dari sebuah dinamika yang bertujuan untuk
memberikan bekal kepada narapidana dalam menghadapi kehidupan setelah

selesai menjalani masa hukuman pemasyarakatan. 1

! Penny Naluria Utami, Pembinaan Sosial Narapidana Berbasis HAM, (Jakarta : Badan
Penelitian dan Pengembangan Hukum dan HAM Kementerian Hukum dan HAM RI, 2016), him. 7



Ada beberapa tahapan pembinaan yang akan dilaksanakan oleh warga
binaan seperti yang tertuang pada Pasal 7 PP Nomor 31 Tahun 1999 tentang

Pembinaan dan Pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan, yakni:

1. Tahap awal
2. Tahap lanjutan

3. Tahap akhir

Pembinaan tahap awal dan tahap lanjutan dilaksanakan di Lapas. Sedangkan
pembinaan tahap akhir dilaksanakan di luar Lapas oleh Bapas. Mengingat
terbatasnya tempat dalam Lapas, biasanya program pembinaan tahap awal
dilakukan secara bersama-sama. Seperti program pembinaan rohani, kursus
pendidikan, pelatihan kerja, pelatihan bakat, dan lain lainnya. Namun akhir-akhir
ini terdapat beberapa pembaharuan kebijakan yang disebabkan oleh pandemi yang
terjadi di seluruh dunia. Dimana pada awal tahun 2020 dunia dikejutkan dengan
menyebarnya wabah pneumonia baru yang bermula dari Wuhan, Provinsi Hubei,
Tiongkok pada Desember 2019 yang kemudian menyebar dengan cepat ke lebih
dari 190 negara dan teritori. Wabah ini diberi nama Coronavirus Disease 2019

(Covid-19).

Covid-19 telah dinyatakan oleh WHO sebagai global pandemic dan di
Indonesia telah dinyatakan sebagai jenis penyakit yang menimbulkan kedaruratan
kesehatan masyarakat serta dinyatakan sebagai bencana nonalam. Pasca
dinyatakannya hal tersebut, Pemerintah Pusat menerbitkan beberapa peraturan

sebagai upaya pencegahan dan pengendalian Covid-19 seperti diterbitkannya PP



Nomor 21 tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar dalam Rangka
Percepatan Penanganan Covid-19. Selain itu, Direktorat Jenderal Lembaga
Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan HAM menyiapkan beberapa langkah
pencegahan untuk penyebaran Covid-19 di pusat-pusat penahanan. Langkah ini
ditulis dalam Surat Instruksi Direktur Jenderal Lembaga Pemasyarakatan No. PAS-
08.0T.02.02 2020 tentang pencegahan, penanganan, pengendalian dan pemulihan

Covid-19 kepada Unit Pelaksana Teknis Lembaga Pemasyarakatan.

Menurut instruksi tersebut, setiap pusat penahanan akan dibagi menjadi dua
zona (kuning dan merah). Zona kuning diperuntukkan bagi warga binaan yang tidak
memiliki kasus Covid-19, kemudian di zona merah merupakan zona jika telah
terdapat warga binaan yang terinfeksi Covid-19. Salah satu upaya pengedaliannya
adalah dengan menghentikan layanan kunjungan selama 14 hari bila didapat
seorang narapidana berstatus orang dalam pemantauan atau pasien dalam
pengawasan dan terkonfirmasi terjangkit Covid-19 serta menghentikan sementara
kegiatan pembinaan yang melibatkan pihak luar dan melaksanakan kegiatan

pembinaan secara mandiri.

Adanya protokol kesehatan sebagai upaya pencegahan dan pengedalian
Covid-19 serta adanya instruksi Dirjen Lapas yang menghimbau untuk
menghentikan sementara kegiatan pembinaan yang melibatkan pihak luar tentu
berdampak pada kegiatan pembinaan. Warga binaan yang seharusnya melakukan
pembinaan secara maksimal mengalami keterbatasan pembinaan yang entah berapa
lama keterbatasan tersebut berlangsung. Pembinaan yang tidak maksimal

dikhawatirkan menyebabkan ketidaktercapaiannya tujuan dari Lembaga



Pemasyarakatan dan menimbulkan pengulangan tindak pidana ketika mereka telah

dinyatakan bebas dari hukuman.

Lapas Kelas I1A Yogyakarta sendiri termasuk Lapas dengan penghuni yang
padat pada Kanwil D1Y, yakni 315 penghuni dengan kapasitas maksimum 496 per
Desember 20212 Sedangkan untuk Lapas Kelas 1B Sleman memiliki 155
penghuni, Lapas Narkotika Kelas 1A Yogyakarta memiliki 389 penghuni, Lapas
Perempuan Kelas 1IB Yogyakarta memiliki 117 penghuni, dan Lembaga
Pembinaan Khusus Anak Kelas 1l Yogyakarta memiliki 34 penghuni. Padatnya
penghuni di Lapas Kelas IlA Yogyakarta tentu menjadi kendala tersendiri disaat
pandemi seperti ini, adanya protokol yang mewajibkan untuk social distancing pun
dikhawatirkan membuat warga binaan menjalani pembinaan dengan tidak

maksimal.

Pembinaan yang tidak maksimal pun dapat ditemukan di Lapas Kelas I1A
Yogyakarta. Sebagai upaya pencegahan dan pengendalian Covid-19, Lapas Kelas
I1A Yogyakarta membuat kebijakan dengan membebaskan 39 napi melalui program
asimilasi. Salah satu napi yang dibebaskan tersebut, kembali melakukan
pengulangan tindak pidana sesaat setelah dibebaskan. Napi tersebut dibebaskan
pada tanggal 2 April 2020 dan tanggal 2 Mei 2020 ia kembali diringkus oleh

kepolisian atas tindak pencurian motor.® Dari kasus tersebut, dapat dikatakan bahwa

A\Nebsite resmi Sistem Database Permasyarakatan,
http://sdppublik.ditjenpas.go.id/analisis/public/grl/harian/kanwil/db5c02f0-6bd1-1bd1-b375-
313134333039/date/2021-09-28?g=grl/current/daily/kanwil/db5c02f0-6bd1-1bd1-b375-
313134333039/date/2021-09-28 , diakses pada tanggal 01 Desember 2021

3 Yosef Leon Pinsker, Napi Asimilasi Lapas Wirogunan Yogya Curi Motor, Alasannya
Ingin Tampil Keren, https://jogja.tribunnews.com/2020/04/28/napi-asimilasi-lapas-wirogunan-
yogya-curi-motor-alasannya-ingin-tampil-keren, diakses pada tanggal 15 Mei 2021



http://sdppublik.ditjenpas.go.id/analisis/public/grl/harian/kanwil/db5c02f0-6bd1-1bd1-b375-313134333039/date/2021-09-28?q=grl/current/daily/kanwil/db5c02f0-6bd1-1bd1-b375-313134333039/date/2021-09-28
http://sdppublik.ditjenpas.go.id/analisis/public/grl/harian/kanwil/db5c02f0-6bd1-1bd1-b375-313134333039/date/2021-09-28?q=grl/current/daily/kanwil/db5c02f0-6bd1-1bd1-b375-313134333039/date/2021-09-28
http://sdppublik.ditjenpas.go.id/analisis/public/grl/harian/kanwil/db5c02f0-6bd1-1bd1-b375-313134333039/date/2021-09-28?q=grl/current/daily/kanwil/db5c02f0-6bd1-1bd1-b375-313134333039/date/2021-09-28
https://jogja.tribunnews.com/2020/04/28/napi-asimilasi-lapas-wirogunan-yogya-curi-motor-alasannya-ingin-tampil-keren
https://jogja.tribunnews.com/2020/04/28/napi-asimilasi-lapas-wirogunan-yogya-curi-motor-alasannya-ingin-tampil-keren

Lapas Kelas IIA Yogyakarta telah gagal dalam melakukan pembinaan terhadap
napi tersebut karena gagal tercapainya tujuan dari Lembaga Pemasyarakatan

terhadap napi tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud untuk meneliti lebih dalam
dan ingin menuangkannya dalam sebuah penulisan yang berbentuk penulisan
hukum dengan judul: “PELAKSANAAN PEMBINAAN TERHADAP
NARAPIDANA SELAMA PANDEMI DI LAPAS KELAS IIA

YOGYAKARTA”.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah pelaksanaan pembinaan bagi narapidana saat pandemi di Lembaga
Pemasyarakatan kelas IlA Yogyakarta telah sesuai dengan peraturan yang ada?

2. Bagaimana kendala pelaksanaan pembinaan bagi narapidana di Lembaga

Pemasyarakatan kelas I1A Yogyakarta saat pandemi?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian pada hakekatnya adalah mengungkapkan apa yang hendak

dicapai oleh peneliti*, yang dalam hal ini penulis memiliki tujuan :

4 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul PRESS, 2010), him. 18



a. Untuk mengetahui apakah pelaksanaan pembinaan bagi narapidana di Lembaga
Pemasyarakatan kelas IIA Yogyakarta saat pandemi telah sesuai dengan
peraturan yang ada.

b. Untuk mengetahui kendala dalam pelaksanaan pembinaan bagi narapidana di
lembaga pemasyarakatan kelas 1A Yogyakarta saat pandemi.

2. Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang, perumusan masalah, dan tujuan penyusunan yang
hendak dicapai. Maka hasil dari penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat

memberikan manfaat dalam hal sebagai berikut:

a. Kegunaan Teoritis

Secara teoritis, diharapkan dari penelitian ini berguna dalam hal pengembangan
wawasan keilmuan khususnya Illmu Hukum. Penelitian ini diharapkan dapat
memperluas pengetahuan tentang hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan
pembinaan bagi narapidana di Lembaga Pemasyarakatan kelas 1A Yogyakarta saat

pandemi.

b. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan
referensi bagi semua pihak yang membutuhkan terkait pelaksanaan pembinaan bagi

narapidana di lembaga pemasyarakatan Kelas I1A Yogyakarta saat pandemi .

D. Telaah Pustaka



Kajian pustaka perlu dilakukan untuk menghindari adanya kesamaan dalam
penelitian dan untuk memperkaya serta menambah wawasan. Tujuan dari menelaah
pustaka adalah untuk memperdalam masalah yang akan diteliti dengan membangun
teori serta konsep dan menegaskan teori-teori yang telah didapatkan serta mencegah
terulangnya penelitian terhadap masalah yang sama®. Maka penulis perlu lampirkan

juga beberapa rujukan yang menjadi bahan pertimbangan, antara lain:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Widya Islamiyah (2017) yang berjudul
“Analisis Yuridis terhadap Pembinaan Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan
Klas 1B Barru™®, penelitian tersebut menjelaskan mengenai pelaksanaan
pembinaan dan faktor-faktor yang memengaruhi pelaksanaan pembinaan bagi
narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Barru yang mengacu pada
Undang-Undang Pemasyarakatan dan visi misi Lembaga Pemasyarakatan Klas 11B
Barru. Pada penelitian tersebut, penelitian dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan
Klas 1B Barru, berbeda dengan penulis yang akan melakukan penelitian di
Lembaga Pemasyarakatan Klas IlA Yogyakarta. Perbedaan lainnya adalah penulis

meneliti pelaksanaan pembinaan pada saat pandemi Covid-19.

Kedua, jurnal yang ditulis oleh | Gede Ardian Paramandika, | Ketut Mertha

dan Gede Made Swardhana (2014) yang berjudul “Pembinaan terhadap Narapidana

5 Bahder Johan Nasution, Metode Penelitian IlImu Hukum (Bandung: Penerbit CV Mandar
Maju, 2008), him. 10

& Widya Islamiyah, Analisis Yuridis terhadap Pembinaan Narapidana di Lembaga
Pemasyarakatan Klas 1B Barru, skripsi Universitas Hasanuddin Makassar (2017)



di Lembaga Pemasyarakatan Klas 1A Denpasar’’, penelitian tersebut menjelaskan
mengenai pelaksaaan program pembinaan bagi Warga Binaan Pemasyarakatan dan
faktor-faktor yang memengaruhi pelaksanaan pembinaan bagi narapidana di
Lembaga Pemasyarakatan Klas I1A Denpasar yang mengacu pada Undang-Undang
Pemasyarakatan. Pada penelitian tersebut, penelitian dilakukan di Lembaga
Pemasyarakatan 1A Denpasar, berbeda dengan penulis yang akan melakukan
penelitian di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Yogyakarta. Perbedaan lainnya

adalah penulis meneliti pelaksanaan pembinaan pada saat pandemi COVID-19.

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Septa Juliana (2015) yang berjudul
“Pelaksanaan Pembinaan Kemandirian Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas IIA Bengkalis Kabupaten Bengkalis®, penelitian tersebut menjelaskan
mengenai pelaksaaan pembinaan narapidana dalam indikator pembinaan
kemandirian dan faktor-faktor yang memengaruhi pelaksanaan pembinaan bagi
narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Bengkalis. Pada penelitian
tersebut, penelitian dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan 1A Bengkalis, berbeda
dengan penulis yang akan melakukan penelitian di Lembaga Pemasyarakatan Klas
IIA Yogyakarta. Perbedaan lainnya adalah penelitian tersebut fokus kepada

indikator pembinaan kemandirian sedangkan penulis meneliti indikator pembinaan

7| Gede Ardian Paramandika, | Ketut Mertha dan Gede Made Swardhana, Pembinaan
terhadap Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas 1A Denpasar, Jurnal Kertha Wicara
Universitas Udayana Bali, VVol. 03 No. 01 (2014)

8 Septa Juliana, Analisis Yuridis terhadap Pembinaan Narapidana di Lembaga
Pemasyarakatan Klas 11B Barru, Jurnal Kajian Pemerintahan, Politik, dan Birokrasi Universitas
Islam Riau, Vol. 1 No. 1 (2015)



kemandirian dan kepribadian. Selain itu, penulis meneliti pelaksanaan pembinaan

pada saat pandemi Covid-19.

E. Kerangka Teoretik

Bagian ini merupakan inti dari usul penelitian, karena berisikan dasar-dasar
teoritisnya, karena berisikan dasar teoritisnya serta operasionalisasinya®. Agar
tercapainya tujuan dan manfaat dari penelitian, maka penulis menggunakan analisa
atau konstruksi yang dilakukan secara metodologis dengan metode atau cara
tertentu, sistematis yang berdasarkan pada suatu sistem, dan konsisten yang berarti
tidak ada hal-hal yang bertentangan dengan suatu kerangka tertentu. Metodologi
penelitian merupakan serangkaian hukum, aturan, dan tata cara tertentu yang diatur
dan ditentukan berdasarkan kaidah ilmiah dalam menyelenggarakan suatu
penelitian  dalam  koridor  keilmuan tertentu yang hasilnya dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis

akan menggunakan teori sebagai berikut :
1. Teori Kepatuhan Hukum

Sosiologi hukum memasuki masalah kepatuhan hukum dengan melakukan
penelitian empirik, seperti dilakukan oleh “The Chicago Study” dan studi-studi
“KOL” (Knowledge and Opinion about Law).!® Sosiologi hukum tidak dapat

membiarkan hukum bekerja dengan menyuruh, melarang, membuat ancaman

® Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: Ul PRESS, 2010), him. 19

10 Satjipto Rahardjo, Sosiologi Hukum Perkembangan Metode dan Pilihan Masalah
(Yogyakarta: Genta Publishing, 2002), him. 204
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sanksi dan sebagainya, tanpa mengamati sekalian sisi yang terlibat dalam
bekerjanya hukum tersebut. Di sisi lain, sosiologi juga mempertanyakan mengapa
rakyat harus patuh, dari mana negara mempunyai kekuasaan untuk memaksa,
apakah rakyat tidak boleh menolak serta faktor-faktor apakah yang berhubungan
dengan kepatuhan. Semua penyelidikan tersebut dilakukan untuk memperoleh

penjelasan mengenai kepatuhan hukum dalam letak (setting) sosiologisnya.

Roberto Unger mengungkapkan bahwa “... because the normative under in
the setting of international law is at once evident and tacit, it need never take the
form of rule pronounced and enforced by a specialized set of institutions”.!! Kita
tidak membutuhkan banyak penjelasan, mengapa anggota masyarakat mematuhi
hukum, karena segalanya berlangsung secara alami dan serta merta. Seperti yang
dikatakan oleh Savigny, kepatuhan itu muncul sebagai dorongan keharusan dari

dalam.

Kajian sosiologi hukum terhadap kepatuhan hukum pada dasarnya
melibatkan dua varibel, masing-masing: hukum dan manusia yang menjadi objek
pengaturan hukum tersebut. Dengan demikian, kepatuhan terhadap hukum tidak
hanya dilihat sebagai fungsi peraturan hukum, melainkan juga fungsi manusia yang
menjadi sasaran pengaturan. Kepatuhan hukum tidak hanya dijelaskan dari
kehadiran hukum, melainkan juga dari kesediaan manusia untuk mematuhinya.
Kutchinsky dalam buku Knowledge and Opinion about Law mengungkapkan

bahwa “untuk memperoleh kejelasan mengenai kepatuhan orang kepada hukum,

1 Ibid, hlm. 205
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yang perlu dicari ialah hubungan antara hukum, pengetahuan hukum, sikap hukum,

dan perilaku hukum.
2. Teori Kemanfaatan

Aliran Utilitarianisme mempunyai pandangan bahwa tujuan hukum adalah
memberikan kemanfaatan kepada sebanyak-banyaknya orang. Jeremy Bentham
berpendapat bahwa setiap hukum yang dibuat maupun yang akan diterapkan
senantiasa dapat memberikan kemanfaatan, yaitu untuk kebahagiaan dan
kesejahteraan masyarakat.'> la merupakan pencetus sekaligus pemimpin aliran
kemanfaatan. Menurutnya hakikat kebahagiaan adalah kenikmatan dan kehidupan
yang bebas dari kesengsaraan. la berpendapat bahwa alam telah menempatkan
manusia di bawah kekuasaan, kesenangan dan kesusahan. Karena kesenangan dan
kesusahan itu kita mempunyai gagasan-gagasan, semua pendapat dan semua

ketentuan dalam hidup kita dipengaruhinya.
3. Teori Efektivitas Hukum

Efektivitas hukum dapat diartikan dengan kemampuan hukum untuk
menciptakan atau melahirkan keadaan atau situasi seperti yang dikehendaki atau
diharapkan oleh hukum. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas hukum

menurut Soerjono Soekanto dapat diperinci sebagai berikut :

a. Faktor hukumnya sendiri;

12| Dewa Gede Atmadja dan | Nyoman Putu Budiartha, Teori-Teori Hukum (Malang:
Setara Press, 2018), him. 122
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b. Faktor penegak hukum, yakni pihak-pihak yang membentuk maupun
menerapkan hukum;

c. Faktor sarana atau fasilitas yang mendukung penegakan hukum;

d. Faktor masyarakat, yakni lingkungan di mana hukum tersebut berlaku atau
diterapkan;

e. Faktor kebudayaan, yakni sebagai hasil karya, cipta dan rasa yang didasarkan

pada karsa manusia di dalam pergaulan hidup.

Kelima faktor tersebut saling berkaitan, sehingga dalam menganalisis
efektif tidaknya hukum harus memperhatikan keterkaitan faktor-faktor tersebut di

atas.®

F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan metode yang bertujuan untuk mempelajari satu atau
beberapa gejala, dengan jalan menganalisamya dan dengan mengadaakan
pemeriksaan yang mendalam terhadap fakta tersebut, untuk kemudian
mengusahakan suatu pemecahan atas masalah-masalah yang ditimbulkan oleh fakta
tersebut.** Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis akan menggunakan metode

sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian

13 Winarno Yudho dan Heri Tjandrasari, Efektivitas Hukum dalam Masyarakat, Hukum dan
Pembangunan, Vol. 17 No. 1 (Jakarta: Ul PRESS, 1987), him. 60

14 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: Ul PRESS, 2010), him. 2
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Jenis penelitian yang digunakan dalam proposal skripsi ini adalah penelitian
lapangan (field research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis
dengan mengangkat data yang ada dilapangan. Penelitian ini memaparkan dan
menggambarkan keadaan serta fenomena yang lebih jelas mengenai situasi yang
terjadi, maka metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Dalam hal ini
peneliti mengangkat data secara langsung di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I1A

Yogyakarta.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yaitu suatu penelitian yang
memiliki konsep dengan cara mendeskripsikan masalah melalui pengumpulan,
menyusun, dan menganalisis data, kemudian dijelaskan dan selanjutnya diberi
penilaian. Dalam hal ini penulis mendeskripsikan pelaksanaan pembinaan bagi
narapidana saat pandemi di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Yogyakarta,
kemudian menganalisis dengan peraturan-peraturan yang berlaku serta teori-teori

yang dikemukakan penulis.
3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan di dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridis sosiologis.
Yaitu dengan menjawab rumusan masalah melalui penelitian lapangan.® Dalam hal
ini penulis akan terjun langsung ke Lapas Kelas I1lA Yogyakarta untuk meneliti

lebih dalam materi yang akan diteliti.

15 Muslan Abdurrahman, Sosiologi dan Metode Penelitian Hukum (Malang: UMM PRESS,
2009), him. 103
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4. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Sumber data primer

Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh melalui
penelitian lapangan dengan pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini. Dalam
hal ini, penulis akan melakukan observasi dan wawancara terhadap petugas dan

warga binaan di Lapas Kelas llA Yogyakarta.

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari undang-undang,
literatur,dan dokumen-dokumen yang relevan dengan materi penelitian ini. Data-
data yang diperoleh berasal dari Undang-Undang Lembaga Pemasyarakatan,
Peraturan Pemerintah tentang Pembinaan dan Pembimbingan Warga Binaan

Pemasyarakatan dan peraturan-peraturan lainnya dalam upaya mencegah Covid-19.

5. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data dimana penelitian atau
kolaboratornya mencatat informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama
penelitian. Penulis menggunakan teknik observasi secara langsung, yakni teknik

pengumpulan data di mana penulis mengamati secara langsung terhadap gejala-
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gejala subyek yang diselidiki'®. Pengamatan ini dilakukan oleh penulis dengan
cara observasi secara langsung terhadap keadaan di Lapas Kelas I1A Yogyakarta

saat pandemi Covid-19.
b. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab
lisan yang berlansung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak yang
mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancara. Dalam hal ini,
penulis akan melakukan wawancara dengan petugas-petugas dan warga binaan di

Lapas Kelas I1A Yogyakarta.
6. Analisis Data

Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif
yang bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh,
selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu. Analisis data kualitiatif adalah
upaya yang dilakukan dengan jalan berkerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilih-memiliahnya menjadi satuan unit yang dapat dikelola, mensintesiskanya,
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting, dan apa yang

dipelajari.

G. Sistematika Pembahasan

16 Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 1998), him.
26
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Sistematika pembahasan merupakan suatu susunan untuk mempermudah dalam
mengarahkan penyusun agar tidak mengarah pada hal-hal yang tidak berhubungan
dengan masalah yang hendak diteliti. Maka, untuk menggambarkan secara
menyeluruh mengenai sistematika pembahasan skripsi, penulis menggunakan

sistematika pembahasan yang terdiri dari:

Bab | pendahuluan, menjelaskan terkait gambaran umum penelitian yang
terdiri dari tujuh sub pembahasan, sub pembahasan tersebut meliputi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab 11 membahas pembinaan di Lapas secara umum (tinjauan yuridis).

Bab 11l membahas pembinaan narapidana di Lapas Kelas IIA Yogyakarta
selama pandeml, berisi objek yang akan diteliti, baik profil maupun data-data
yang berkaita dengan penelitian ini. Selain itu penulis akan menjabarkan terkait
data berupa peraturan-peraturan mengenai pembinaan bagi narapidana dan
peraturan-peraturan upaya pencegahan Covid-19. Selain itu penulis juga akan
menjabarkan terkait data berupa wawancara di Lapas Kelas IHA Yogyakarta

dalam hal pelaksanaan pembinaan bagi narapidana saat pandemi.

Bab IV analisis, berisi tentang analisis dari penulis terkait data yang sudah
dikelola oleh penulis pada bab sebelumnya yakni analisis mengenai pelaksanaan
pembinaan bagi narapidana saat pandemi di Lembaga Pemasyarakatan kelas 1A

Yogyakarta.
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Bab V penutup, berisi tentang kesimpulan dari pembahasan yang telah
penulis uraikan pada bab-bab sebelumnya serta berkaitan erat dengan pokok
permasalahan penelitian ini, yang disertai dengan saran-saran yang penulis

dapatkan dari hasil penelitian yang akan penulis temukan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian yang telah dipaparkan oleh penulis dalam penulisan ini, maka penulis

menyimpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembinaan di Lapas Kelas IlA Yogyakarta saat pandemi Covid-
19 berjalan sesuai dengan peraturan yang ada dan melaksanakan pembinaan
dengan berkaca pada Instruksi Direktur Jenderal Pemasyarakatan Nomor Pas-
08.0t.02.02 Tahun 2020 tentang Pencegahan, Penanganan, Pengendalian dan
Pemulihan Covid-19 Pada UPT Pemasyarakatan, seperti melakukan sosialisasi
tentang Covid-19, menempatkan WBP yang terindikasi Covid-19 untuk
ditempatkan di ruang isolasi kesehatan, menghentikan sementara layanan
kunjungan dan memfasilitasi layanan kunjungan dengan video call, serta
menghentikan sementara kegiatan pembinaan yang melibatkan pihak luar dan
melaksanakan kegiatan pembinaan secara mandiri.

2. Beberapa kendala yang terjadi di Lapas Kelas llA Yogyakarta diantaranya: a.)
Sulitnya keluarga WBP untuk dihubungi untuk diminta jaminan pada
reintegrasi WBP; b.) Kunjungan keluarga secara yang dilakukan secara virtual
disebabkan karena pandemi; c.) Terbatasnya waktu dalam menghubungi
keluarga; d.) Terbatasnya pelaksanaan pembinaan jasmani; e.) Pengurusan

reintegrasi yang lamban; f.) Kurangnya kesadaran diri dalam WBP; g.) Pola

79
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pikir WBP yang susah untuk diubah; h.) Dana yang terbatas yang dimiliki oleh

Lapas; dan i.) Kurangnya kerjasama masyarakat dengan WBP

B. Saran

1. Pelaksaan pembinaan jasmani lebih sering diadakan

Mendapatkan pembinaan secara jasmani merupakan hak yang wajib dimiliki
oleh setiap WBP. Namun dengan adanya pembatasan pembinaan jasmani,
dimana pembinaan tersebut jarang dilaksanakan dan hanya WBP yang terpilih
oleh Lapas saja yang dapat melaksanakan pembinaan jasmani tertentu, tentu
hal tersebut membuat beberapa WBP merasakan beberapa kekecewaanya
karena tidak mendaptkan hak nya. Agar WBP pun tidak merasa bosan dan
disaat pandemi seperti ini aktifitas di lapangan merupakan hal yang penting,
tentu akan lebih baik jika pelaksanaan pembinaan jasmani dilaksanakan secara

teratur dan bergilir agar semua WBP dapat melaksanakan pembinaan jasmani.

2. Persiapan Lapas yang lebih matang akan WBP yang akan melaksanakan

reintegrasi

Agar proses pembinaan tahap akhir yakni pelaksanaan reintegrasi dapat
dilaksanakan sesuai dengan waktunya, Lapas lebih baik untuk mempersiapkan
berkas-berkas yang dibutuhkan sejak jauh hari dengan melakukan pendataan
WBP mana saja yang sekiranya memenuhi persyaratan dalam pelaksanaan

reintergasi.

3. Penguatan dalam pembinaan mental
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Penulis berpendapat bahwa hal utama dalam pembinaan adalah kemauan diri
sendiri untuk berubah dan perubahan tersebut dimulai dari pola pikir pribadi
masing-masing. WBP sendiri mendapatkan pembinaan di Lapas dikarenakan
kesalahan yang telah ia perbuat, namun dari beberapa wawancara yang penulis
lakukan, penulis menilai bahwa beberapa WBP tidak menyadari kesalahannya
dan membenarkan alasan atas perbuatan tersebut. Dalam hal ini penulis
menyarankan agar Lapas dapat memberikan pendekatan secara mental lebih
dalam agar dapat membuka pikiran WBP bahwa perbuatan yang mereka
lakukan tersebut merupakan hal yang salah. Penulis berpendapat bahwa
idealnya tiap Lapas memiliki psikolog yang dapat membuka pikiran WBP,
memberi motivasi, dan memberikan pendekatan agar WBP tidak stress didalam

Lapas.
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